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ABSTRACT

Effect of Rice Husk Biochar on Physical Properties of Soil and Corn (Zea mays) Yield
in Lape Village, Aesesa District. This study aims to determine the condition of the physical
properties of the soil and maize yields given rice husk biochar in Lape Village, Aesesa District.
The continuous use of inorganic fertilizers will have a negative impact on the soil such as
destroying the physical properties of the soil and reducing maize yields. Therefore, this research
is a descriptive study. Determination of soil samples using purposive sampling method with the
criteria of land cultivation of corn and rice husk biochar. The variables observed were soil color,
structure, texture, porosity, bulk density, moisture content, temperature, humidity and maize
yield. The results showed that the criteria for the physical properties of the soil in the maize
cultivation area were dusty clay soil texture and categorized as S1 class, soil color was
dominated by 10 YR 2/1 Black and categorized as S1 class, and soil structure was dominated by
granular criteria. BO content density value: 1.01; B2: 0.9; B3: 0.87; B4: 0.81; B4: 0.8 and
categorized as S2 class, soil porosity value BO: 61.76; B1: 65.91; B2:67,18; B3: 69.41; B4; 69.89
and categorized as S1 class. Value of water content BO: 36.78; B1:41,14; B2: 40.82; B3: 35.06;
B4: 39.55 and categorized into class N. temperature analysis results BO: 33.75; B1: 34.00; B2:
32.75; B3: 33.25; B4: 34.00 and can be categorized as class N. Moisture analysis results BO:
67.00; B1: 68.00; B2: 64.50; B3: 66.25; 68.00 and categorized in S1 class. And maize yields.
Corn kernels yield tan-1(g) B0: 347.30; B1: 360.40; B2: 380.70; B3: 385.40; B4: 401.35. Yield
of shelled corn ha-1(tons) B0: 9.26; B1: 9.61; B2: 10,15; B3: 10.28; B4: 10.70

Key words : Biochar rice husk, Corn crop, Soil physical properties

PENDAHULUAN sumber utama karbohidrat selain beras.

Komoditi jagung ( Zea mays L.)
merupakan salah satu tanaman serelia yang
strategis dan bernilai ekonomi serta
mempunyai peluang untuk dikembangkan.

Tanaman ini memiliki kedudukan sebagai

Jagung juga ditanam sebagai pakan ternak
dan bahan baku industri. Upaya peningkatan
produksi tanaman jagung masih menghadapi

berbagai masalah seperti kurang suburnya
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tanah serta serangan hama dan penyakit
tanaman (Wahyudin et al., 2017).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
petani jagung di Kelurahan Lape Kecamatan
Aesesa, pemupukan tanaman jagung yang
digunakan di Kelurahan Lape adalah
menggunakan pupuk anorganik, seperti Urea.
Pupuk ini sulit didapatkan petani sesuai
kebutuhan dan waktu, karena harus dibeli
secara kelompok. Masalah lain dari pupuk
urea ini adalah aplikasi pupuk urea dengan
dosis tinggi. Pemberian pupuk urea oleh
petani pada tanaman jagung sebanyak 300
kg/ha. Berdasarkan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian pupuk anorganik urea
yang dianjurkan pada tanaman jagung adalah
150-200 kg/ha (BPTP, 2010). Selain masalah
diatas, masalah lain yaitu pengolahan tanah
yang intensif. Menurut Fuady dan Mustagim
(2015) pengolahan tanah yang intensif secara
tidak  langsung  dapat  menyebabkan
kerusakan pada tanah baik disebabkan oleh
erosi maupun aktivitas pengolahan tanah
tersebut.

Kecendrungan petani saat ini adalah
dengan  menggunakan  pupuk  kimia
(anorganik) dengan alasan kepraktisannya.
Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka
panjang menyebabkan kadar bahan organik
tanah menurun, sifat fisik tanah rusak, dan

pencemaran lingkungan (Simanjuntak et al.,
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2013; Herdiyanto dan Setiawan, 2015).
Untuk mengatasi hal tersebut dapat
digunakan limbah hasil pertanian seperti
sekam padi yang dapat diubah menjadi arang
atau biochar (arang aktif). Pemanfaatan
limbah hasil pertanian merupakan salah satu
solusi untuk memperbaiki kualitas tanah
yang sudah tercermar karena penggunaan
pupuk Kimiawi yang berlebihan (Kresnatita
etal., 2013).

Biochar atau arang hitam merupakan
hasil dari proses pembakaran biomassa.
Biomassa yang digunakan umumnya berasal
dari limbah hasil pertanian, kemudian
dilakukan

oksigen terbatas atau tanpa oksigen (Akmal

pembakaran dalam keadaan
dan Simanjuntak, 2019). Biochar memiliki
sifat stabil yang dapat dijadikan sebagai
pembenah tanah. Berbagai macam penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
biochar bermanfaat untuk memperbaiki
kualitas secara fisik dengan meningkatkan
kapasitas menahan air dan kemantapan
agregat, memperbaiki berat isi dan

menurunkan  ketahanan tanah  karena
strukturnya yang berpori (Syaikhu et al.,
2016). Pemberian biochar ke dalam tanah
sangat berpotensi untuk meningkatkan C-
organik tanah dan retensi air dan unsur hara
lainnya dalam tanah (Herman dan Resigia,

2018). Berdasarkan penelitian (Khoiriyah et
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al., 2016 ) salah satu upaya untuk menjaga
ketersediaan air tanah yang dapat dilakukan
dengan pemberian biochar. Penambahan
biochar akan meningkatkan kapasitas
menahan air tanah. Jika kapasitas menahan
air ditingkatkan, maka ketersediaan air
tanaman menjadi meningkat.

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi
oleh keadaan sifat fisik tanah. Sifat fisik
tanah mempengaruhi pertumbuhan akar
tanaman untuk mencari air dan unsur hara.
Perkembangan akar tanaman membutuhkan
kondisi tanah yang gembur. Akar tanaman
tidak dapat berkembang dengan baik apabila
tanah mengalami pemadatan, sehingga
tanaman akan terganggu dalam menyerap air
dan unsur hara. Pemberian bahan organik
seperti biochar perlu dilakukan agar dapat
mengoptimalkan  kualitas ~ fisik  tanah
sehingga tanaman bisa tumbuh optimal
(Widodo dan Kusuma, 2018).

Biochar sekam padi dapat
memperbaiki tanah dan dapat meningkatkan
produktivitas tanaman. Penambahan biochar
dalam tanah  mampu  meningkatkan
ketersedian hara bagi tanaman tanaman.
Verdiana et al. (2016) mengatakan bahwa
biochar sekam padi memiliki kandungan C-
organik 30.76%, sehingga biochar sekam
padi dapat memiliki waktu yang cukup lama

untuk berada dalam tanah sekitar lebih

daril000 tahun (Akmal dan Simanjuntak,
2019) mengatakan bahwa sekam padi dari
proses penggilingan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pembenah tanah yang dapat
mengubah sifat fisika, kimia dan biologi
tanah, dapat meningkatkan kualitas lahan
pertanian, mampu mengurangi sampah
biomassa dan dapat meningkatkan pH tanah
atau  mengurangi  keasamaan  tanah
(Widiastuti dan Lantang, 2017).

Pemanfaatan limbah pertanian seperti
biochar sekam padi untuk kegiatan ramah
lingkungan dalam skala luas belum
direalisasikan dan dikenal di kalangan petani.
Pengaplikasian biochar 2 ton/ha dalam tanah
mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi
tanamandan memperbaiki sifat fisik tanah
(Verdiana et al., 2016). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi sifat
fisik tanah dan hasil tanaman jagung yang

diaplikasikan biochar sekam padi.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan  di

Kelurahan Lape, Kecamatan  Aesesa,

Kabupaten Nagekeo dan berrlangsung
selama 3 bulan yaitu dari bulan Juli sampai
Oktober 2020. Bahan yang digunakan dalam
ini adalah biochar sekam padi, dan benih
jagung pulut. Alat yang digunakan dalam
percobaan ini meliputi cangkul, ember,

sekop, timbangan duduk, alat tulis, ring,
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kantong plastik, tali rafia, terpal, ayakan,
gunting, mistar, drum.

Rancangan yang digunakan adalah
rancang acak kelompok (RAK). Dengan pola
factor tunggal yang terdiri dari 5 perlakuan :
BO = 0 kg ha (kontrol)

B1 = 1 ton/ha’* biochar sekam padi = 0,9375
B2 = 2 ton/ha biochar sekam padi = 1,875 kg
=2 kg
B3 = 3 ton/ha biochar sekam padi = 2,8125
kg = 2,81 kg
B4 = 4 ton/ha™* biochar sekam padi = 3,75 kg
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak
4 kali
percobaan.

sehingga terdapat petak

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
menyiapkan sekam padi, lalu sekam yang
telah disiapkan dibakar hingga menjadi arang
kemudian disiram dengan air. Setelah itu
lahan diolah dengan menggunakan cangkul
dengan kedalaman 20 cm, di gembur dan
diratakan. Pembentukan ukuran  bedeng
dengan tinggi 15 cm, kemudian petak
percobaan dibuat bedeng dengan ukuran
Panjang 375 c¢m (3,75 m) dan lebar 250 cm
(2,50 m) dengan jarak antara petak 25 cm

dan jarak antara blok 20 cm. Setelah lahan

70

selesai diolah, benih jagung di tanam dengan
jarak tanam 75 x 50 cm. Pupuk susulan
dengan menggunakan pupuk NPK Pelangi
dengan dosis 10 gr/tanaman. Sedang biochar
digunakan 1-2minggu sebelum tanam.

Paramater yang diamati adalah warna
tanah, struktur, tekstur, suhu, kelembaban,
kadar air, kerapatan isi, porositas, berat
pipilan jagung tan™ (gr) dan berat pipilan
jagung ha (ton). Data pengamatan variabel
hasil dianalisis dengan menggunakan analisis
sidik ragam. Apabila perlakuan menunjukan
pengaruh yang nyata terhadap variabel yang
diamati, maka pengujian dilanjutkan dengan
uji nilai beda rata-rata menggunakan uji BNT
5% (Gomez dan Gomez, 2007). Sedangkan
untuk melihat variabel sifat fisik tanah
dengan menggunakan analisis kesesuaian
lahan dari Pusat Penelitian Tanah Bogor
(1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Warna, Tekstur dan Struktur Tanah

Sifat fisik tanah merupakan penentu
tingkat kesuburan suatu tanaman. Beberapa
sifat fisik tanah telah dianalisis dalam
penelitian ini. Hasil analsis warna, tekstur

dan struktur tanah dapat dilihat pada Tabel 1.



Janu: Pengaruh biochar sekam padi terhadap sifat fisik dan hasil tanaman jagung

Tabel 1. Hasil Analisis Warna, Tekstur dan Struktur Tanah Pada Lahan budidaya tanaman

jagung di Kelurahan Lape

NO Kode Sampel Warna Tanah Tekstur Tanah Struktur Tanah

1 BO 10YR2/1-Black Lempung Berdebu Granular

2 Bl 10YR2/1-Black Lempung Berdebu Granular

3 B2 10YR2/1-Black Lempung Berdebu Granular

4 B3 10YR2/1-Black Lempung Berdebu Granular

5 B4 10YR2/1-Black Lempung Berdebu Granular
Menurut  penelitian ~ (Umin  dan Hasil penelitian tentang tekstur tanah

Anasaga, 2019) tanah yang mengandung
bahan organik tinggi 3,01% akan berwarna
gelap, sebaliknya semakin rendah 1,0%
kandungan bahan organik maka tanah akan
berwarna semakin terang akumulasi dari
bahan organik akan menciptakan warna
kehitaman pada suatu tanah atau lahan.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Holilullah et al. (2015) bahwa warna tanah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
bahan organik yang menyebabkan warna
gelap. Perbedaan warna permukaan tanah
umunya dipergaruhi  oleh  perbedaan
pemberian kandungan bahan organik. Makin
tinggi kandungan bahan organik yang diberi,
warna tanah cenderung gelap. Sebaliknya
semakin rendah kandungan bahan organik
maka tanah akan berwarna semakin
cenderung terang akumulasi dari bahan
organik akan menciptakan warna kehitaman

pada suatu tanah atau lahan.

menunjukkan bahwa kondisinya di lahan

budidaya tanaman  jagung  bertekstur
lempung berdebu di setiap perlakuan. Dari
diberikan

menunjukan tidak ada perbedaan pada semua

perlakuan yang biochar
perlakuan, yang berarti tekstur tanah bersifat
homogen. Hal ini didukung oleh penelitian
Khoiriyah et al. (2016) dengan pemberian
perlakuan  biochar tidak  berpengaruh
terhadap tekstur tanah, sehingga tekstur
tanah dapat digunakan untuk mendapatan
pengaruh terhadap sifat fisik tanah yang lain
seperti  ketersediaan air dalam tanah.
Menurut Hidayat (2015) kelas tekstur tanah
menunjukkan perbandingan butir-butir pasir
(0,005-2 mm), debu (0,002-0,005 mm), dan
liat (< 0,002 mm) di dalam fraksi tanah
halus. Tekstur tanah lempung berdebu
dikatagorikan sebagai bertekstur sedang.
Tekstur tanah berkaitan dengan plastisitas,
permeabilitas, kesuburan dan prduktivitas

tanah. Tekstur tanah sedang memiliki tingkat
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kesesuaian lahan S1 (sesuai) untuk budidaya
tanaman jagung (Widiyono, 2010)

Menurut penelitian Wirosoedarmo et
al. (2011) tekstur tanah sangat berhubungan
dengan jenis tanah. Tekstur tanah yang
paling sesuai bagi tanaman jagung adalah
tekstur yang halus atau tanah lempung. Hal
ini sejalan dengan pendapat Mahmud et al.
(2014) yang menyatakan lempung di anggap
sebagai tanah yang mempunyai bahan
organik tinggi dan optimal bagi pertumbuhan
tanaman, karena kapasitas tanah dalam
menahan air dan unsur hara lebih baik
dibandingkan tanah berpasir, sedangkan
drainase dan aerasenya lebih baik dibanding
liat.

Selanjutnya, dari perlakuan yang
diberikan menunjukan tidak ada pengaruh
biochar terhadap struktur tanah, hal ini
karena pengaruh biochar tidak memberikan
nampak pada musim tanam 1 di lahan
budidaya jagung. Hal ini didukung oleh
Nurida et al. (2012) bahwa tidak ada
pengaruh interaksi antara pembenah tanah
terhadap sifat fisik tanah. Struktur tanah
berperan penting dalam peningkatan laju
infiltrasi pada tanah sehingga jika struktur
tanah baik maka akan mudah dalam
meloloskan air pada tanah (Sarminah dan
Indriwan,  2017).  Menurut
Ardiansyah et al. (2015)

penelitian

struktur tanah
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granular terbentuk karena pengolahan tanah
intensif yang dilakukan secara maksimum
yaitu dengan membalik-balikkan tanah
dengan kedalaman + 20 cm sehingga terjadi
penghancuran agregat tanah. Hancur dan
rusaknya agregat tanah akan menyebabkan
terjadinya dispersi agregat, penyumbatan
pori dan rusaknya struktur tanah.

Menurut Khair et al. (2017) bahan
organik dapat meningkatkan kemantapan
agregat tanah dan memperbaiki struktur
tanah. Tanah yang banyak mengandung
bahan organik mempunyai humus yang tebal
sehingga akan mempunyai sifat fisik yang
baik  yaitu  mempunyai  kemampuan
menghisap air sampai beberapa kali berat
keringnya dan juga memiliki porositas yang
tinggi.

Kerapatan Isi, Porositas dan Kadar Air
Tanah

Hasil analisis kerapatan isis, porositas
dan kadar air tanah sangat penting untuk
dijadikan acuan pengelolaan lahan pertanian.
Data hasil analisisnya ditampilkan pada
Tabel 2.

menunjukkan bahwa kerapatan isi tanah pada

Berdasarkan hasil penelitian

lahan pembudidayaan tanaman jagung
mempunyai nilai yang berbeda pada setiap
sampel tanah dan dapat dikategorikan kelas
S2.
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Tabel 2. Hasil Analisis kerapatan isi Tanah, porositas dan kadar air tanah pada lahan budidaya

tanaman jagung di Kelurahan Lape

Kode  Dosis Biochar  Kerapatan Isi Porositas Kadar Air
Sampel
BO 0 1.01 61.76 36.78
Bl 0.9375 0.9 65.91 41.14
B2 2 0.87 67.18 40.82
B3 2.81 0.81 69.41 35.06
B4 3.75 0.80 69.89 39.55

Hasil analisis regresi yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar
sekam padi terhadap kerapatan isi tanah
menunjukan bahwa nilai R Square sebesar
0,9. Artinya biochar memberi pengaruh
sebesar 90% dan 10% dipengaruhi oleh
faktor lain. Hal ini dapat diketahui bahwa
dengan pengaplikasian biochar sekam padi
dapat mengurangi kerapatan isi tanah. Khair
et al.( 2017)

menyatakan bahwa kerapatan isi

dalam penelitiannya
tanah
mineral berkisar antara 1,1-1,6 g cm®, baik
untuk perkembangan akar tanaman dalam
tidak

Beberapa jenis tanah yang

menembus tanah karena terjadi
pemadatan.
mempunyai kerapatan isi kurang dari 0,90
g/cc (misalnya tanah andosol), bahkan ada
yang kurang dari 0,10 g/cc misalnya tanah
gambut (Annisah et al., 2014). Oleh sebab
itu pengaplikasian biochar sekam padi belum
menunjukan kerapatan isi yang baik bagi
tanaman jagung karena hasil penelitian

menunjukan nilai kerapatan isi yang rendah

dari kondisi idealnya. Kerapatan isi tanah
merupakan penunjukan kepadatan tanah,
makin padat suatu tanah makin tinggi
kerapatan isinya.

Penurunan  kerapatan isi  tanah
disebabkan oleh perakaran tanaman yang
berperan dalam menurunkan kerapatan isi
tanah. Kerapatan isi merupakan petunjuk
kepadatan tanah, semakin padat suatu tanah
maka semakin tinggi kerapatan isinya yang

berarti tanah semakin sulit ditembus akar

tanaman. Peningkatan kandungan bahan
organik tanah dapat mempertahankan
kualitas fisik tanah untuk membantu

perkembangan akar tanaman melalui
pembentukan
ditembus akar (Yulina et al., 2018). Jumlah

akar  yang

celah-celah yang mudah
semakin  banyak  akan
meningkatkan kemampuan tanaman untuk
menyerap unsur hara oleh tanaman. Oleh
karena itu Nilai Kerapatan isi tanah sangat
bervariasi dikarenakan perbedaan pemberian

kandungan bahan organik, tekstur tanah,
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kedalaman tanah, dan kadar air tanah (Agus
et al., 2006). Selain itu, kerapatan isi tanah
merupakan petunjuk kerapatan tanah, makin
tinggi kerapatan isi tanah makin sulit
meneruskan air atau ditembus akar.

Hasil analisis regresi yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar
sekam padi terhadap porositas tanah
menunjukan bahwa nilai R Square sebesar
0,91. Hal berarti biochar memberi pengaruh
sebesar 91% dan 9% dipengaruhi oleh faktor
lain. Hal ini dapat diketahui bahwa dengan
pengaplikasian biochar sekam padi dapat
meningkatkan porositas tanah. Porositas
adalah bagian tanah yang tidak terisi bagian
padat tanah dimana terisi oleh udara dan air.
Porositas tanah pada lahan budidaya tanaman
jagung menunjukkan bahwa nilai porositas
tertinggi  terdapat pada sampel lima,
69,89% dan nilai
terendah terdapat pada perlakuan BO sebesar
61,76% dan dapat dikategorikan kelas S1

(sangat sesuai). Dengan demikian hal ini

perlakuan B4 sebesar :

menjelaskan bahwa porositas tanah dapat
dipengaruhi oleh pengaplikasian biochar
sekam padi. Pertumbuhan ideal porositas
tanaman jagung menghendaki dari 50%
ruang pori 25% ditempati air dan 25% udara
(Toyip, 2013). Menurut Surya et al. (2017)
porositas tanah dapat dipengaruhi oleh bahan

organik tanah. Humus dengan partikel tanah
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terdapat interaksi sehingga berakibat pada
struktur tanah yang lebih mantap dan akan
memperbesar ruang pori. Hal ini sejalan
dengan penelitian Irawan et al. (2016)
keberadaan ruang pori tanah merupakan
media untuk udara dalam menunjang
pernafasan akar, aktivitas mikro organisme,
dan penyerapan unsur hara. Sementara
menurut Tolaka et al. (2013) Porositas terdiri
dari ruang diantara partikel pasir, debu dan
liat serta ruang diantara agregat-agregat
tanah. Besarnya total ruang pori tanah
menunjukkan tanah tersebut gembur dan
memiliki banyak ruang pori tanah. Hal ini
berarti proses penyerapan terhadap air
berlangsung cepat (Elfiati dan Delvian,
2010).

Hasil analisis regresi yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar
sekam padi terhadap kadar air tanah
menunjukan bahwa nilai R Square sebesar
0,91. Hal ini berarti biochar memberi
pengaruh sebesar 91% dan 9% dipengaruhi
oleh faktor lain. Kadar air tanah pada Lahan
Budidaya Tanaman jagung menunjukkan
bahwa nilai kadar air tertinggi terdapat pada
sampel dua, perlakuan Bl sebesar: 41,14%
dan nilai terendah terdapat pada perlakuan
B3 sebesar 35,06% dan dikategorikn kelas N
(tidak sesuai). Dari hasil yang diperoleh

dinyatakan bahwa kadar air yang terdapat di
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lahan budidaya tanaman jagung tidak sesuai
(tidak subur) dimana kadar air ini tidak dapat
meningkatkan hasil produksi tanaman jagung
yang optimal, karena evaporasi/penguapan
terhalangi oleh tanaman yang ada disekitar.
Kadar air merupakan banyaknya air yang
terkandung dalam tanah yang dinyatakan
dalam persen (Umin dan Anasaga, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian Ayu et al.
(2013) kadar air yang ideal 50% - 80%,
seandainya kadar air < 50% akan
mengakibatkan kerusakan pada akar tanaman
jagung dan memperhambat pertumbuhan
jagung, karena kandungan air rendah,
sebaliknya > 80% kandungan air sangat
tinggi  sehingga
jagung
mendapatkan hasil yang optimal. Kadar air

mengakibatkan  hasil
produksi menurun dan tidak
tanah juga berhubungan erat dengan

porositas tanah, dimana porositas ini

memiliki kemampuan tanah dalam menyerap
air berkaitan dengan tingkat kepadatan tanah.
Semakin padat tanah maka semakin sulit
untuk menyerap air maka porositas tanah
semakin kecil. Sebaliknya semakin mudah
tanah menyerap air maka tanah tersebut
memiliki porositas yang besar. Berdasarkan
penelitian  Pangaribuan et al. (2020)
pemberian biochar merupakan alternatif yang
tepat dalam meningkatkan jumlah pori mikro
karena memiliki pori-pori yang halus dan
bersifat porous yaitu memiliki pori dalam
jumlah banyak sehingga kemampuan tanah
untuk menyerap air tinggi.
Suhu dan Kelembaban

Berdasarkan hasil penelitian tentang
suhu dan kelembaban tanah dilapangan yang
dilakukan setiap ulangan dengan hasil
pengukuran lahan tanaman jagung di desa

Lape vyaitu seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil analisis suhu tanah pada lahan budidaya tanaman jagung di Kelurahan Lape

NO Kode Sampel Suhu Tanah Kelembaban Tanah
1 BO 33.75b 67.00 b
2 Bl 34.00 b 68.00b
3 B2 32.75a 64.50
4 B3 33.25ab 66.25
5 B4 34.00 b 68.00

Suhu tanah pada lahan budidaya
tanaman jagung menunjukkan bahwa nilai
suhu tertinggi terdapat pada sampel satu dan

sampel empat, perlakuan B1 sebesar : 34,00

OC dan B4 sebesar: 34,00 °C nilai terendah
terdapat pada perlakuan B2 sebesar 32,75
C. Dan dapat dikategoriksn kelas N (tidak

sesuai) karena suhu vyang ideal untuk
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tanaman jagung Yaitu 24-30 °C (Lutfiyana et
al., 2017).

Temperatur  tanah  juga  sangat
mempengaruhi aktivitas mikrobial tanah dan
aktivitas ini sangat terbatas pada temperatur
di bawah 10 °C, laju optimum aktivitas biota
tanah yang menguntungkan terjadi pada
temperatur 18-30 °C, seperti bakteri pengikat
N pada tanah berdrainase baik. Temperatur
menyatakan intensitas atau tingkat panas
yang berfungsi sebagai indikator tingkat atau
derajat aktivitas molekuler (Karamina et al.,
2017).

Ada beberapa faktor yang membuat
tinggi rendahnya temperatur tanah vyaitu
radiasi matahari, awan, curah hujan,
kecepatan angin dan kelembaban udara.
Sedangkan untuk faktor dalam tanah yang
meliputi struktur tanah, kadar air tanah,
kandungan bahan organik, pH tanah dan
warna tanah. Makin tinggi suhu tanah
semakin cepat pematangan pada tanaman
(Karamina et al., 2017).

Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa
pada variabel kelembaban perlakuan terbaik
diperoleh pada perlakuan B1; B4 dan diikuti
perlakuan BO; B3 dan B2 dan dapat
dikategorikan kedalam kelas S1 (sangat
sesuai). Perlakuan B1; B4 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan BO; B3; tetapi
berbeda nyata

dengan  perlakuanB2;
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perlakuan B2 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3 dan berbeda nyata dengan
perlakuan B4; BO; Bl. kelembaban tanah
yang sesuai dengan karakteristik tanaman
jagung  sekitar 62,47-74,34%, semakin
rendah  kelembaban  tanahnya  maka
pertumbuhan tanaman jagung tidak akan
maksimal , dan semakin tinggi kadar
kelembaban tanahnya maka tanaman jagung
akan layu (Paper, 2013). peran biochar bagi
tanah adalah menjaga kelembaban tanah dan

meningkatkan kesuburan tanah. Hal ini di

dukung olen Putri et al. (2017)
pengaplikasian  biochar dapat menjaga
kelembaban tanah sehingga kapasitas

menahan air tinggi. Kemampuan biochar
yang bermanfaat mempertahankan
kelembaban dapat membantu tanaman pada
periode-periode kekeringan dapat berperan
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dan
menahan nutrisi dalam tanah sehingga nutrisi
yang ada dalam tanah tidak mudah hilang
dalam proses pencucian dalam tanah dan
pada akhirnya akan berpengaruh pada
peningkatan hasil panen (Kurniawan et al.,
2016).

Hal ini didukung oleh penelitian
Annisah et al. (2014) kelembaban udara
yang terlalu rendah dan terlalu tinggi akan
menghambat pertumbuhan dan pembungaan

tanaman. Kelembaban  udara  dapat
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena
dapat mempengaruhi proses fotosintesis.
Laju  fotosintesis  meningkat  dengan
meningkatnya kelembaban udara sekitar
tanaman. Kelembaban  tanah akan
menentukan ketersediaan air tanah apabila
curah hujan tingggi maka kelembaban tanah
juga  tinggi

pertumbuhan jagung.

sehingga  memudahkan

Produksi Tanaman Jagung

Berdasarkan hasil analisis menujukkan
bahwa penaruh biochar sekam padi terhadap
sifat fisik tanah dan hasil tanaman jagung,
dapat memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap variabel hasil yan g meliputi:
berat pipilan jagung tan dan berat pipilan

jagung ha? yang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh Aplikasi Biochar Sekam Padi Terhadap Hasil Tanaman Jagung terhadap

berat pipilan jagung tan™ dan Berat Pipilan Jagung ha™.

NO Kode Sampel Berat Pipilan Berat Pipilan
Jagung tan (g) Jagung ha® (ton)

1 BO 347.30 a 9.26 a

2 Bl 360.40 ab 9.61 ab

3 B2 380.70 bc 10.15 be

4 B3 385.40 bc 10.28 bc

5 B4 401.35¢ 10.70 c

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT.

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa pengaruh aplikasi
biochar sekam padi terhadap hasil tanaman
jagung memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap variabel hasil yang meliputi berat
pipilan jagung tan? (g) dan berat pipilan
jagung ha?(ton). Dilihat dari 5 perlakuan
yang ada  masing-masing  perlakuan
mempunyai perbedaan yang sangat nyata,
dan mempunyai nilai tertinggi pada
perlakuan B4 (4 ton = 3,75 kg). Hal ini di
sebabkan karena pengaplikasian biochar

sekam padi mempunyai pengaruh terhadap

hasil tanaman jagung. perlakuan biochar
dapat meningkatkan tanaman

terhadap pupuk NPK.

Serapan

Berdasarkan hasil penelitian Verdiana
et al. (2016) serapan tanaman yang semakin
besar maka hasil yang diperoleh akan
optimal.  Perlakuan  biochar  mampu
meningkatkan kapasitas menahan air, KTK,
maupun menyediakan unsur hara dalam
memperbaiki serapan hara oleh tanaman.
Sehingga menyebabkan kesuburan tanah
semakin tinggi. Penambahan bahan organik
didalam tanah

mampu  meningkatkan
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perkembangan  mikroorganisme didalam
tanah. Salah satu peranan biochar yakni
sebagai  habitat untuk  pertumbuhan
mikroorganisme bermanfaat.

Hal ini didukung oleh penelitian
Zulfita et al. (2020) biochar sekam padi
memiliki pori mikro yang dapat digunakan
sebagai habitat bagi mikroorganisme yang
mengakibatkan berkurangnya persaingan
antara mikroorganisme sehingga dapat
meningkatkan  aktivitas biologi  tanah.
Semakin tinggi aktivitas mikroorganisme
tanah maka dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara di dalam tanah sehingga tanaman
dapat menyerap unsur hara dengan baik dan
dapat juga meningkatkan hasil tanaman.

Perbaikan  kualitas  tanah  akibat
penambahan biochar harus berimplikasi pada
peningkatan produktivitas tanaman.
Produktivitas tanaman pangan seperti padi
gogo dan jagung telah terbukti meningkat
setelah diberi biochar. Dampak pemberian
biochar terhadap produktivitas tanaman
sangat tergantung pada karaketistik sifat
biochar, dosis yang digunakan dan

kemampuannya menanggulangi  kendala
utama tanah dimana biochar diaplikasikan

(Nurida, 2014).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh

biochar sekam padi terhadap sifat fisik tanah
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dan hasil tanaman jagung ( Zea mays L.)
dapat disimpulkan bahwa kondisi Sifat fisik
tanah pada lahan budidaya tanaman jagung
di Desa Lape mempunyai tekstur tanah
lempung berdebu dan dikategorikan kelas
S1, warrna tanah didominasi oleh 10 YR 2/1
Black dan dikategorikan kelas S1, dan
struktur tanah didominasi dengan Kkriteria
granular. Nilai kerapatan isi BO: 1,01; B2:
0,9; B3: 087; B4: 0,81; B4: 0,8 dan
dikategorikan kelas S2, nilai porositas tanah
BO: 61,76; B1: 65,91; B2:67,18; B3: 69,41,
B4; 69,89 dan dikategorikan kelas S1. Nilai
kadar air BO: 36,78; B1: 41,14; B2: 40,82;
B3: 35,06; B4: 39,55 dan dikategorikan ke
dalam kelas N. hasil analisis suhu BO: 33,75;
B1: 34,00; B2: 32,75; B3: 33,25; B4: 34,00
dan dapat dikategorikan kelas N. Hasil
analisis kelembaban B0: 67.00; B1: 68,00;
B2: 64,50; B3: 66,25, 68,00 dan
dikategorikan dalam kelas S1. Hasil pipilan
jagung tan™(g) BO: 347,30; B1: 360,40; B2:
380,70; B3: 385,40; B4: 401,35. Hasil
pipilan jagung ha(ton) BO: 9,26; B1: 9,61;
B2: 10,15; B3: 10,28; B4: 10,70.
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